BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitan mengenai hubungan
antara citra tubuh dan penerimaan diri mahasiswa Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta angkatan 2014-2015 yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan yang signifikan positif antara citra tubuh dan
penerimaan diri mahasiswa Fakultas lImu Pendidikan Universitas
Negeri Jakarta angkatan 2014-2015. Hal ini berarti bahwa
mahasiswa yang memiliki citra tubuh yang positif, maka ia memiliki
penerimaan diri yang tinggi, sebaliknya jika ia memiliki citra citra
tubuh yang negatif maka ia akan sulit menerima kondisi dirinya.

2. Pada variabel citra tubuh terdapat 70% responden yang termasuk
dalam kategori positif dan 30 responden termasuk dalam kategori
negatif, hal ini menunjukan bahwa umumnya mahasiswa FIP

sudah memiliki sikap puas terhadap penampilan fisik dan bentuk
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fisiknya baik secara pikiran maupun perasaan, dan sudah mampu
memanfaatkan tubuhnya secara efektif.

. Pada variabel penerimaan diri persentase kategori tinggi sebesar
31%, kategori sedang 69% dan kategori rendah sebesar 10%,
data tersebut menunjukan bahwa sebagian besar responden
memiliki sikap penerimaan diri yang cukup baik, walaupun
terkadang individu tersebut dapat mudah terpengaruh ketika
merasa krittkan dan pendapat orang lain dapat ia terima,
sedangkan masih ada beberapa orang yang merasa masih belum
menerima kondisi fisik dan penampilan dirinya apa adanya, hal ini
dapat berdampak pada sikap individu tersebut dalam menerima

dan memahami kekurangan orang-orang di sekitarnya.



125

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat
beberapa hal yang dapat dipelajari dan dikaji bersama mengenai citra
tubuh dan penerimaan diri mahasiswa Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Jakarta angkatan 2014-2015.

Bagi pengembangan diri mahasiswa hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai gambaran bahwa ketika seseorang memiliki citra
tubuh yang positif, maka sikap dirinya terhadap setiap kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki akan baik pula, sehingga mahasiswa dapat
berfokus pada pengembangan potensi dirinya dengan mengikuti
kegiatan yang bermanfaat yang ada di kampus, hal tersebut dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan penerimaan dirinya dalam
mengembangkan setiap potensi yang ada, serta belajar menerima
setiap kekurangan yang dimilikinya ataupun orang lain. Bersikap
toleransi terhadap kekurangan orang lain, membuat individu dapat
menjalin hubungan dengan siapa saja, tanpa ada pengotakan diri
untuk berteman dengan siapapun. Memiliki sikap belajar menerima
kekurangan diri, dan mencoba untuk memperbaikinya demi
mengembangkan potensi dirinya, sehingga mahasiswa dapat bersikap
realistis terhadap kelebihan dan kekurangan dirinya maupun orang
lain, tidak memaksakanorang lain harus menjadi sempurna, dengan

fokus terhadap pengembangan potensi yang dimiliki dapat membantu
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mahasiswa mempersiapkan diri dalam jenjang karir kedepan yang
sesuai dengan potensinya, sehingga merasa nyaman dalam
menjalankan pekerjaannya kelak. Mahasiswa harus mampu memfilter
dirinya dalam menyerap informasi melalu media maupun budaya yang
masuk dan berkembang saat ini, sehingga tidak mudah terpengaruh
terhadap suatu informasi atau trend yang berkembang saat ini,
sehingga mereka dapat memilih manakah vyang baik untuk
pengembangan potensinya dan sesuai dengan kepirbadian dirinya.
Bagi mahasiswa FIP khususnya sebagai calon pendidik
diharapkan memiliki sikap penerimaan diri terhadap citra tubuh yang
dimiliki, jika ia sudah mampu bersikap menerima dengan setiap
kelebihan dan kekurangan dirinya, maka ia dapat bersikap menerima
dan memahami bahwa setiap peserta didiknya memiliki kelebihan dan
kekurangan, tidak berfokus pada kekurangannya, yang mengakibatkan
ia bersikap subjektif dan memandang rendah orang lain, ataupun
peserta didiknya, seharusnya sebagai calon tenaga pendidik
membantu siswanya untuk mengembangakan setiap potensi yang
dimiliki. Memahami setiap karakter, dan potensi siswa merupakan hal

yang harus dipahami oleh calon tenaga pendidik.
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C. Saran
Beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan berdasarkan
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Saran ditujukan kepada dosen FIP dengan memasukan materi
yang berkaitan dengan kedua variabel seperti pada mata kuliah
psikologi perkembangan, yang terdapat pembahasan mengenai
penampilan fisik dan penerimaan diri, dan untuk dosen BK dapat
memasukan materi pada mata kuliah pengembangan pribadi
konselor, melatih kemampuan menerima setiap kelebihan dan
kekurangan orang lain.

2. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak fakultas ataupun
universitas khususnya bagi lembaga yang menyediakan layanan
bimbingan dan konseling, hal ini dapat dilakukan dengan
menyediakan layanan yang bersifat pencegahan agar mahasiswa
memiliki sikap percaya diri dan penerimaan diri terhadap
penampilan dan kondisi fisiknya, berfokus pada pengembangan
potensi yang ada, bukan melakukan berbagai cara untuk
mengubah penampilan yang tidak sesuai dengan pribadinya.
Memberikan layanan bimbingan berupa bahaya melakukan diet
ketat, ataupun kegiatan seperti operasi plastik yang justru dapat
membahayakan diri jika dilakukan sembarangan dan hanya

mengejar perubahan fisik secara cepat.. Kegiatan yang dapat
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dilakukan melakukan kegiatan KKN tidak hanya ke desa, namun ke
tempat dimana diperlukan sikap menerima kekurangan dan
mensyukuri kelebihanyang dimiliki, seperti ke tempat asrama anak
berkebutuhan khusus, panti asuhan, panti jompo, ataupun tempat
rehabilitas narkoba, sehingga membantu mahasiswa menimbulkan
sikap saling menghargai dan menerima setiap kelebihan dan
kekurangan dirinya maupun orang lain.

. Bagi peneliti lanjutan yang tertarik dengan citra tubuh dan
penerimaan diri disarankan untuk meneliti mengenai citra tubuh
pada fakultas lainnya atau jenjang pendidikan lainnya, sehingga
hasil yang diperoleh beragam dan dapat menjadi informasi

tambahan bagi pembaca lainnya, atau peneliti lainnya.
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